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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of service quality and
promotion on consumer purchasing decisions at Thrshop Tambun
Selatan, both partially and simultaneously. This research uses a
quantitative approach with a causal associative research design. The
population in this study consists of consumers who have made purchases
at Thrshop Tambun Selatan. The sample consisted of 100 respondents
selected using a non-probability sampling technique with a purposive
sampling method based on predetermined criteria. Data were collected
through questionnaires using a Likert scale. The collected data were
analyzed using IBM SPSS. The results of the study indicate that service
quality has a positive and significant effect on consumer purchasing
decisions. This is indicated by a t-value of 7.278 with a significance value
of 0.000 < 0.05, meaning that the first hypothesis is accepted. Promotion
also has a positive and significant effect on consumer purchasing
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decisions, with a t-value of 3.502 and a significance value of 0.001 < 0.05,
meaning that the second hypothesis is accepted. Simultaneously, service
quality and promotion have a positive and significant effect on consumer
purchasing decisions, with an F-value of 41.783 and a significance value
of 0.000 < 0.05, meaning that the third hypothesis is accepted. The Adjusted R Square value of 0.452 indicates
that service quality and promotion are able to explain 45.2% of the variation in consumer purchasing
decisions, while the remaining 54.8% is influenced by other factors outside the variables examined in this
study. Service quality is the more dominant variable in influencing consumer purchasing decisions compared
to promotion.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan promosi
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Thrshop Tambun Selatan, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal.
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian di Thrshop Tambun
Selatan. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal tersebut
ditunjukkan melalui nilai t hitung sebesar 7,278 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis
pertama diterima. Promosi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen dengan nilai t hitung sebesar 3,502 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis kedua
diterima. Secara simultan, kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, dengan nilai F hitung sebesar 41,783 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis ketiga diterima. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,452 menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
dan promosi mampu menjelaskan 45,2% variasi keputusan pembelian, sedangkan 54,8% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Kualitas pelayanan menjadi variabel yang lebih dominan dibandingkan
promosi dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha pada era modern menunjukkan perubahan yang semakin
cepat seiring meningkatnya kebutuhan konsumen. Pelaku usaha tidak hanya dituntut
menyediakan produk yang sesuai pasar, tetapi juga mengelola pemasaran secara efektif agar
mencapai tujuan usaha. Andrian et al. (2022) menjelaskan bahwa manajemen pemasaran
mencakup analisis, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian Kkegiatan
pemasaran. Konsumen saat ini memiliki banyak pilihan tempat belanja sehingga persaingan
antar toko semakin ketat dan setiap usaha perlu memiliki strategi berkelanjutan untuk menarik
perhatian. Keputusan pembelian menjadi indikator keberhasilan usaha dalam memengaruhi
konsumen, di mana Sitanggang dan Damiyana (2022) serta Saingo dan Fadhilla (2024)
menegaskan bahwa kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh terhadap keputusan tersebut.

Kualitas pelayanan merupakan aspek penting dalam membentuk kesan dan kepercayaan
konsumen terhadap toko. Pelayanan yang ramah, cepat, jelas dalam memberikan informasi
produk, dan mampu membantu kebutuhan pembeli akan menciptakan rasa nyaman dan
penilaian positif yang mendorong pembelian, sementara pelayanan yang buruk membuat
konsumen beralih ke toko lain (Romelah dan Wahyuni, 2022; Fadillah, 2023). Pada Thrshop
Tambun Selatan, fenomena terkait pelayanan terlihat dari bagaimana konsumen memperoleh
bantuan informasi produk, penjelasan penjual, serta keramahan dan kecepatan saat transaksi.
Pelayanan yang belum sesuai harapan dapat menimbulkan ketidaknyamanan, sedangkan
pelayanan yang baik menciptakan pengalaman positif yang mendorong keputusan pembelian,
sehingga aspek ini perlu dikaji lebih lanjut.

Selain pelayanan, promosi juga memiliki peran besar sebagai sarana mengenalkan
produk dan berkomunikasi dengan konsumen melalui potongan harga, bonus, atau informasi di
media sosial. Promosi yang menarik dan jelas dapat meningkatkan ketertarikan dan menjadi
alasan konsumen memilih satu toko dibanding lainnya, sementara promosi yang kurang menarik
membuat konsumen tidak terdorong membeli (Suryantoro et al., 2024; Hasanah dan Hargyatni,
2022). Pada Thrshop Tambun Selatan, fenomena promosi terlihat dari cara penyampaian
informasi produk dan penawaran kepada konsumen. Promosi yang mudah dipahami dan sesuai
kebutuhan akan meningkatkan minat beli, sedangkan jika tidak, konsumen cenderung menunda
pembelian. Oleh karena itu, pelaksanaan promosi menjadi faktor penting yang memengaruhi
pertimbangan konsumen sebelum membeli.

Keputusan pembelian merupakan proses bertahap mulai dari mengenali kebutuhan,
mencari informasi, mengevaluasi alternatif, hingga evaluasi pasca pembelian (Christianingrum &
Wahyudin, 2022). Konsumen mempertimbangkan kesesuaian produk, pengalaman pelayanan,
dan daya tarik promosi sebelum memutuskan, di mana pelayanan yang baik dan promosi
menarik akan memperbesar peluang pembelian (Indrasena dan Budiarti, 2022; Novely, 2024).
Penelitian terdahulu tentang kualitas pelayanan dan promosi telah banyak dilakukan di berbagai
objek ritel dan marketplace, namun setiap usaha memiliki karakter konsumen berbeda termasuk
di Tambun Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui apakah kualitas
pelayanan dan promosi benar-benar memengaruhi keputusan pembelian konsumen di Thrshop
Tambun Selatan, sehingga hasilnya dapat menjadi masukan bagi pengelola dalam meningkatkan
strategi pelayanan dan promosi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
hubungan antar variabel melalui data berbentuk angka yang dapat diukur secara statistik.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian pengaruh kualitas pelayanan
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(X1) dan promosi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) pada konsumen Thrshop Tambun
Selatan. Data yang diperoleh dari responden akan diolah menggunakan metode statistik sehingga
menghasilkan temuan yang objektif, terukur, dan dapat diuji secara ilmiah.

Selain itu, jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif kausal, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel. Dalam penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan dan promosi memengaruhi keputusan
pembelian konsumen baik secara parsial maupun simultan. Dengan desain tersebut, diharapkan
diperoleh gambaran yang jelas mengenai hubungan antar variabel sehingga hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pemasaran pada Thrshop Tambun
Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran profil

konsumen sebagai sumber data, di mana seluruh data diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 100 responden yang telah memenuhi kriteria penelitian, yaitu pernah berbelanja di
Thrshop Tambun Selatan. Kriteria tersebut ditetapkan agar setiap responden memiliki
pengalaman langsung terhadap kualitas pelayanan dan promosi yang diberikan toko sehingga
mampu memberikan penilaian yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Karakteristik responden
disajikan berdasarkan status pernah berbelanja, jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan intensitas
berbelanja untuk memberikan informasi latar belakang responden sehingga hasil analisis dapat
dipahami berdasarkan profil konsumen yang menjadi objek penelitian.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernah Berbelanja di Thrshop Tambun

Selatan
Status Pernah Berbelanja Frekuensi Persentase
Ya 100 100%
Tidak 0 0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa seluruh responden atau sebanyak 100 orang dengan
persentase 100% pernah melakukan pembelian di Thrshop Tambun Selatan. Tidak terdapat
responden yang belum pernah berbelanja di Thrshop Tambun Selatan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh responden telah memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian sehingga jawaban yang diberikan berasal dari pengalaman nyata selama melakukan
pembelian.

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 66 66%
Laki-Laki 34 34%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa responden berjenis kelamin perempuan berjumlah
66 orang atau sebesar 66%, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 34 orang
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atau sebesar 34%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa konsumen perempuan lebih
mendominasi dibandingkan konsumen laki-laki. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa
produk yang dipasarkan oleh Thrshop Tambun Selatan lebih banyak menarik perhatian
konsumen perempuan sehingga kelompok tersebut menjadi mayoritas responden dalam
penelitian ini.

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
17-20 tahun 16 16%
21-25 tahun 23 23%
26-30 tahun 25 25%
31-35 tahun 20 20%

>35 tahun 16 16%

Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa kelompok usia 26-30 tahun memiliki jumlah
responden terbanyak yaitu 25 orang atau sebesar 25%. Kelompok usia 21-25 tahun berjumlah
23 orang atau sebesar 23%, kemudian kelompok usia 31-35 tahun berjumlah 20 orang atau
sebesar 20%. Responden yang berusia 17-20 tahun dan lebih dari 35 tahun masing-masing
berjumlah 16 orang atau sebesar 16%.

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Ibu Rumah Tangga 17 17%
Karyawan 39 39%
Pelajar/Mahasiswa 20 20%
Wiraswasta 24 24%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui bahwa responden yang bekerja sebagai karyawan
memiliki jumlah terbanyak yaitu 39 orang atau sebesar 39%. Kelompok wiraswasta berjumlah
24 orang atau sebesar 24%, sedangkan pelajar atau mahasiswa berjumlah 20 orang atau
sebesar 20%. Kelompok ibu rumah tangga memiliki jumlah sebanyak 17 orang atau sebesar
17%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen Thrshop Tambun Selatan
berasal dari kelompok masyarakat yang telah memiliki pekerjaan sehingga memiliki
kemampuan untuk melakukan pembelian sesuai kebutuhan maupun preferensi terhadap

produk yang dipasarkan.
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Berbelanja di Thrshop Tambun Selatan
Intensitas Berbelanja Frekuensi Persentase

1 kali 20 20%

2-3 kali 30 30%

4-5 kali 28 28%

>5 kali 22 22%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah (2026)
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa responden yang telah melakukan pembelian
sebanyak 2-3 kali memiliki jumlah terbesar yaitu 30 orang atau sebesar 30%. Responden yang
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telah berbelanja sebanyak 4-5 kali berjumlah 28 orang atau sebesar 28%, sedangkan responden
yang telah melakukan pembelian lebih dari lima kali berjumlah 22 orang atau sebesar 22%.
Kelompok responden yang baru satu kali melakukan pembelian berjumlah 20 orang atau
sebesar 20%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah melakukan
pembelian lebih dari satu kali sehingga memiliki pengalaman yang cukup dalam menilai kualitas
pelayanan dan kegiatan promosi yang diterapkan oleh Thrshop Tambun Selatan
Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel
penelitian (Amruddin et al., 2022). Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Corrected Item-
Total Correlation, di mana suatu butir dinyatakan valid jika nilainya 2 0,30 dan tidak valid jika
< 0,30 (Sugiyono, 2023).

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1)

Indikator Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
Bukti Fisik 0,545 Valid
Keandalan 0,673 Valid
Daya Tanggap 0,642 Valid
Jaminan 0,649 Valid
Empati 0,613 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa seluruh indikator pada variabel kualitas
pelayanan memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,30. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu mengukur variabel kualitas pelayanan secara
tepat sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen

penelitian.
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Promosi (X2)'
Indikator Corrected Item-Total Keterangan
Correlation

Periklanan 0,399 Valid

Promosi Penjualan 0,391 Valid

Penjualan Pribadi 0,479 Valid

Pemasaran Langsung 0,436 Valid

Hubungan Masyarakat 0,427 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).

Berdasarkan Tabel 1.7 diketahui bahwa seluruh indikator variabel promosi memiliki
nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh indikator mampu mengukur variabel promosi dengan baik sehingga seluruh indikator
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

] Corrected Item-Total
Indikator . Keterangan
Correlation
Pengenalan Kebutuhan 0,328 Valid
Pencarian Informasi 0,458 Valid
Evaluasi Alternatif 0,461 Valid
Keputusan Membeli 0,466 Valid
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Perilaku Setelah Pembelian 0,454 ‘ Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa seluruh indikator pada variabel keputusan
pembelian memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid sehingga mampu mengukur variabel
keputusan pembelian sesuai dengan tujuan penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji
reliabilitas masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 1.9.

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,798 > 0,60 Reliabel
Promosi 0,626 > 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,678 > 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).

Berdasarkan Tabel 1.9 diketahui bahwa variabel kualitas pelayanan memperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,798, variabel promosi sebesar 0,626, dan variabel keputusan
pembelian sebesar 0,678. Seluruh nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari batas minimal 0,60
sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur setiap variabel
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi linear berganda yang digunakan
telah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasilnya dapat dipercaya, yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data residual berdistribusi normal dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, di mana model dinyatakan memenuhi asumsi normalitas apabila nilai
signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 0,05
Hasil Uji Normalitas

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas

Pengujian Nilai

Kolmogorov-Smirnov 0,047

Sig. 0,200
Keterangan Berdistribusi Normal

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).
Berdasarkan Tabel 1.10 diperoleh nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi sebesar 0,05, sehingga residual pada
model regresi berdistribusi normal.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 11 Hasil Uji Normalitas

Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta 2,168 2,976 0,729 | 0,468
Kualitas Pelayanan (X1) 0,417 0,057 7,278 | 0,000
Promosi (X2) 0,315 0,090 3,502 | 0,001

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian llmu-ilmu Sosial Vol. 04, No. 4 Tahun 2026 P. 24-34

Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.13, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut.

Y=o+ X +BXz +€
y = 2,168+ 0,417X1 + 0,315X2
Keterangan:

e Y =Keputusan Pembelian

e X; =Kualitas Pelayanan

e X, =Promosi

e 2,168 = Konstanta

e 0,417 = Koefisien regresi kualitas pelayanan

e 0,315 = Koefisien regresi promosi.

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, nilai konstanta sebesar 2,168 menunjuk-
kan bahwa apabila kualitas pelayanan dan promosi dianggap konstan, maka keputusan pem-
belian memiliki nilai dasar sebesar 2,168. Koefisien regresi kualitas pelayanan (X;) sebesar 0,417
dan promosi (X;) sebesar 0,315 keduanya menunjukkan hubungan positif terhadap keputusan
pembelian. Artinya, setiap peningkatan kualitas pelayanan sebesar satu satuan akan meningkat-
kan keputusan pembelian sebesar 0,417 satuan dengan asumsi promosi tetap, sedangkan pen-
ingkatan promosi satu satuan akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,315 satuan
dengan asumsi kualitas pelayanan tetap.

Berdasarkan besarnya koefisien tersebut, variabel kualitas pelayanan memiliki pengaruh
yang lebih dominan dibandingkan promosi terhadap keputusan pembelian di Thrshop Tambun
Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan, semakin tinggi ke-
cenderungan konsumen untuk membeli, diikuti dengan pelaksanaan promosi yang semakin baik
juga akan mendorong peningkatan keputusan pembelian konsumen.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan pro-
mosi terhadap keputusan pembelian konsumen di Thrshop Tambun Selatan, baik secara parsial
dengan uji t maupun simultan dengan uji F. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kualitas pela-
yanan memiliki t hitung 7,278 dengan signifikansi 0,000 dan promosi memiliki t hitung 3,502
dengan signifikansi 0,001, di mana keduanya lebih kecil dari 0,05 sehingga H; dan H; diterima.
Hal ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan dan promosi masing-masing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, di mana peningkatan kualitas pelayanan dan
kegiatan promosi yang lebih baik akan meningkatkan kecenderungan konsumen untuk membeli.

Sementara ituy, hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 41,783 dengan sig-
nifikansi 0,000 (<0,05), sehingga H3 diterima yang berarti kualitas pelayanan dan promosi secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan ini di-
perkuat dengan uji koefisien determinasi (R?) untuk melihat besarnya kemampuan kedua varia-
bel independen dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian konsumen di Thrshop Tambun
Selatan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 12 Hasil Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square

0,680 0,463 0,452
Sumber: Hasil olah data SPSS (2026).
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Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,452 atau 45,2%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan promosi mampu menjelas-
kan variasi keputusan pembelian konsumen sebesar 45,2%, sedangkan 54,8% sisanya di-
pengarubhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Thrshop Tambun Selatan baik
secara parsial maupun simultan. Secara parsial, kualitas pelayanan memiliki koefisien 0,417
dengan t hitung 7,278 dan signifikansi 0,000, sedangkan promosi memiliki koefisien 0,315
dengan t hitung 3,502 dan signifikansi 0,001, di mana kualitas pelayanan menjadi faktor paling
dominan. Secara simultan, hasil uji F sebesar 41,783 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan
kedua variabel bersama-sama berpengaruh signifikan, dengan nilai Adjusted R Square sebesar
45,2% yang berarti 45,2% variasi keputusan pembelian dijelaskan oleh kedua variabel tersebut
dan 54,8% sisanya dipengaruhi faktor lain. Temuan ini sejalan dengan teori SERVQUAL Parasura-
man et al. dan teori bauran promosi Kotler & Keller, serta didukung penelitian Hasanah dan Har-
gyatni (2022), Indrasena dan Budiarti (2022), Saingo dan Fadhilla (2024), dan Novely (2024).

Secara deskriptif, seluruh indikator kualitas pelayanan dan promosi memperoleh penilaian
kategori sangat baik, di mana indikator bukti fisik dan jaminan serta penjualan pribadi dan hub-
ungan masyarakat memperoleh nilai tertinggi. Hasil ini menggambarkan bahwa pelayanan yang
cepat, ramabh, jelas, dan kemampuan karyawan dalam menjelaskan produk serta komunikasi me-
lalui media sosial mampu menciptakan pengalaman positif dan meningkatkan kepercayaan kon-
sumen. Implikasi praktis bagi Thrshop Tambun Selatan adalah pentingnya mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pelayanan serta mengembangkan promosi yang lebih menarik melalui
konten media sosial, informasi produk lengkap, dan program promosi berkala untuk mendorong
keputusan pembelian secara berkelanjutan, serta membuka peluang bagi penelitian selanjutnya
untuk menambahkan variabel lain seperti harga, kualitas produk, dan citra merek.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas pelayanan dan promosi
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Thrshop Tambun Selatan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di Thrshop Tambun Selatan. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel
kualitas pelayanan memiliki nilai t hitung sebesar 7,278 dengan nilai signifikansi 0,000 (<
0,05), sehingga hipotesis pertama (H;) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kualitas pelayanan yang diberikan, seperti pelayanan yang cepat, ramah, sopan, memberikan
informasi yang jelas, serta mampu memenuhi kebutuhan konsumen, maka semakin tinggi
pula keputusan konsumen untuk melakukan pembelian di Thrshop Tambun Selatan.

2. Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di
Thrshop Tambun Selatan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel promosi memiliki
nilai t hitung sebesar 3,502 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga hipotesis kedua
(H) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan melalui
media sosial, penyampaian informasi produk, maupun program promosi penjualan mampu
meningkatkan ketertarikan konsumen sehingga mendorong mereka untuk melakukan
keputusan pembelian.

3. Kualitas pelayanan dan promosi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen di Thrshop Tambun Selatan. Hasil uji simultan (uji
F) menunjukkan nilai F hitung sebesar 41,783 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
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sehingga hipotesis ketiga (Hz) diterima. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,452
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan promosi mampu menjelaskan sebesar 45,2%
variasi keputusan pembelian konsumen, sedangkan sisanya sebesar 54,8% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian. Temuan ini juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
merupakan variabel yang memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan promosi terhadap
keputusan pembelian konsumen di Thrshop Tambun Selatan.
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